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1.1.

BAB I
PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

Asbuton adalah aspal alam yang berazal dari Pulau
Buton atau Butung, valitu suatu pulau dipropinsi
Sulawesi Tenggara. Asbuton umumnya didapatl berupa
batuan kapur yang mengandung bitumen alam 10 % - 40 %
Bltumen alam~bitumen asbuton berasal dari minvak bumi
yvang deskat dengan permukaan bumi. Melalui proses yang
panjang dan berlangsung Secars alamiah Ler jadi
penguapan fraksi ringan dari minyak bumi yang diikuti
=leh gas kemudign gazsoline, kerosene dan diesel oil
meresap keluar dan akhirnya tinggaL bitumen asbuton.

Asbuton telah dikenal sejak BO tahup yang lalu
dan Lersebar di 20 lokasi di Pulau Buton dengan deposit
mencapai S0, 000, 000 ton.

Pada mrinzgipnya bahan bitumen pada ashuton dapat
dipergunakan sebagal bahan perkerasan. Tetapl hingga
zaat ini pemakalan ashuton masih belum memberikan hasil
yang memuaskan. Adapur:  permasalahan  wvang dihadapi

adalah
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Zifat-=sifat asbuton yang tidak cocok digunakan pada
perkerasan jalan terulama nilai penpetrasi yandg
berkisar antara 4 sampal 10 dan daktilitas umumnya
Fendah vaitu sekitar 5 om. Adapun persyvaratan  umum
untuk bitumen bila dipergunakan dalam konstruksl
Jjalan, bitumen tersebut harus mempunyal nilai
penetrasi minlimum SO dan daktilitas minimum adalah

130 om. .

Biava pengiriman dari pulau Buton ke proyvek-proyek
Jalan di luar pulau Bubon relatif tinggl, juga biaya
pelaksanaan campuran asbubon sulit hersaing dengan

biaya pelaksanaan campuran yang lLaln.

Campuran asbuton belium memberikan hazsil wang
sempurna karena perkerasan yabg menggunakan campuran
asbuton terlalu cepat meﬁgalami cracking, Selain
itu, pada penghamparan di lapangan upumnys campuran
asbuton  mudah mengalami perubahan bentuk seperti
ambles, alur, séngkur. dll., karena stapilitas awal

vang relatif rendah.

Belum didapatkan kamposi=si  yahg optimal unt Uk
mendapatkan campuran asbuton yvang dapat d4dipergunakan

sebagal perkerasan jalan dengan muty baik.
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Fada percobaan asbuton + modifier wywang telah
dilakukan sering dijumpal, meskipun untuk penetrasi dan
daktilitas sebelum ageing telah memenuhi syarat tetapl
penetraz] dan dactilitas sesudah ageing tidak mementhi
syarat. Sebaliknya, bila penstrasi dan daktilitas
=esudah ageing memanuhi persyaratan s bl asanya
penetrasi:dan daktilitas sebelumn ageing Jjustru wyang
tidak memenuhi perzvaratan. Sebagal contoh campuran
modifier wang berupa campuran 90 %X minyak solar + 50 X4
asmin 280100 memberikan hardga penctrasi sebelum ageing
82, dan inimemenuhi swarat yang ada. Tapi campuran
tersebut memberikan harga penetra=1l  sssudah  ageing
hanya 17 =sehingga campuran tersebut tidak cocok untuk
perkerazan jalan wang unumnya menghendaki aspal dengan
Penetrasi akhir minimal 4. Untuk itu diperlukan suatu
modlfier untuk asbubon yang dapat memenuhi  kebutuhan
tersebut agar campuran asbuton dengan modifier dapat
di pergunakan untuk  kopstruk=i jalan, terutama untuk
Jalan dengan lalu-lintas berat.

Menurut, Leksminingsih C19872,. penambahan lateks
kedalam campuran asmin dapat meningkatkan kekenyalan
aspal. menal kkan titik l embek dan meningkatkan

kelekatan terhadap aggregat sehingga diperkirakan
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kerusakan<keretakan Jjalan akibat mengerasnya aspal
dapat, dikurangi. Hal inl juga dijakbarkan oleh Suwarti
Suseno (1937 2 wyaitu penambahan latek pada aspal dapat
meningkatkan ductilitas, membuat umur lebih awet dan
menghasilkan peleskatan vang lebih baik.

Dengan melihat kekurangan asbuton + modiflier dan
hasil penelitian Leksminingsih dan Suwarti Susens maka
dicoba untuk menggabungkan komposiei antara asbuton +
modifier + lateks, Dengan komposisi ini diharapkan akan
dihasilkan suaty campuran asbuton + modifier + lateks
wang mempunyai gzifat—=ifat seperti : daktilitas
Ccampuran aspal meningkast, titik lembek dapat lebih
tinggi. daya lekat t.erhadap aggregatb leabib bailk,
umur lebih awet, lebil tahan terhadap pana=s dan hujan
bila dibandingkan dengan komposisi asmin + lateks atau
achuton + modifier.

Hal lain wang melatarbelakangi penelitian asbuton
+ modifier + lateks ini adalah mengingat asbuton dan
lateks merupakan hazil alam Indonesia zerta dipandang
perliu timt ik melaksanakan penelitian peningkatan
pemanfaatan potensi nasional Indenesia. Perlu diketahuid
bahwa pemanfazatan lateks zampal saat ini labih banyak
untuk digkspor daripada dipergunakan untuk  kebutuhan

dalam negeri. Hal inl dapat kita lihat pada Tabel 1.1.
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Tabkel 1.1 : Keadaan Produksi Karet Indonesia (000 M tond

CEFS 1988)
Kaelerangan 1934 laas 1a8a 1237
Produk=i P B 3237 320.8 I3 L 3=V, 3
Froduksl P R T15. 4 I3 8 YOI, & 80,1

Total Preoduksl [1022.1 (1054.6 [10G%. 3 |1128.4

Eksport 10095 |1000, 8 g58.7 10921
Total stock i I =8, B =282 251
Tabel 1.2 : Kansumsi karet dl dunia 000 M tornd

CIRSG, 19885

Megara 1984 18985 1986 1987
UsS A 2elE. 0 aVes.0 ZVse2.6e 2306, 3
Perancis 449 0O 4567. 8 473.7 470, ¢
Jerman Barat Qs 0 Bl13. 5 SZ4. 7 B51.9
Belanda 31=2.0 32T7.0 328, O 380, 0
Italia 2800 402. 3 418.0 435, Q
Australia B3. 4 B2.1 5.9 a0, o
Brazillia 311.7 332.5 3IG0. & 337.6
China B13.0 8E0. O F10. 0 VY70, 0
India oEg. 8 3031 32101 353. 4
Jepand 1440.C 14B7.0 1445.0 1514 O
Malaysia - - 70.8 a2, 4
Indonesia - - E, O Qs 0
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Fada tabel! 1.2 kita dapat melihat bahwa konsumsi karet
dal am neger bangsa Indonesia amatiah kecil
dibandingkan dengan negara lain, padahal Indonesia
adalah produsen karet alam terbezar no 2 i dunia

setelah Malayzia,

1.2. TUJTUAN PEMELITIAN
Tujuan dari penelitian yang dilakukan i
laboratorium ini adalah untuk mendapatkan hasil sebagai
b f Kt
1. Mengetahui komposzizi Azbtton + Long Residu + lateks

yvang memenuhi persyvaratan sebagai perkerasan jalane.

Z. Mengetahui behavior dari campuran Asbuton + Long
Re=zldu + lateks ini terutama dari pensirasi,
visko=zitas, daktilitas dan softening point CLitik

lembek 2 sebelum dan sesudah ageing.

3, Mengetahui sampai sejauh mana pengaruh lateks dengan
kadar karet kering 60 % pada campuran asbuton + Long
Eegidu + lateks dibsndilngkan dengan campuran asbuton

+ modifier vang lain.
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1.3. PEHMBATASAN MASALAM

Untuk mensliti perilaku dan mutu  dari  campuran
Asbuton + long residu + lateks diperlukan penelitian
Jangka pendek dan jangka panjang. Untuk pencslitlan
Jangka pendek, seperti mengetahui sirat fisik dan sifat
kimiawi dari suatu campuran, kitaz dapat melakukan
dilaboratorium. Sedangkan untuk mengetahui kelakukan
sebenarnya dari campuran dilapangan kita memerlukan
penelitian jangka panjang. Penelitian ini dapat berupa
pelaksanaan campuran dilapangan, metode pelaksanaan
pekerjaén, pengaruh fkilim tropis dan curah hujan vyang
tinggl di Indonesia dan sebagainya.

Akan tetapi dengan terbatasnya waktu dan biava,
maka ruang lingkup penelitian ini hanyva dapat dibatasi
pada hal -hal sebagal berikut
1. Penelitian hanyz dilakukan di laboratorfium saja.

Penelitian =ifat-sifat campuran Asbuton +  Long
Residu + Latek dengan berbagai wvariasi prozentase
long residu dan lateks dilakukan dengan mengadakan
serangkaian test-test yaitu

- Zoftening point ¢ titik lembak 3

— Penetrasi

— Daktilitas

)

Yizko=itas
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varng dilakukan baik sebhelum madpun  sesudah  ageing.
Sedangkan perinjauvan perilaku campuran ilapangan

Ltidak dilakukan.

Pada penyelidikan campuran. modifier wang digunakan
adal ah geng Fesidu dengan pertimbangan unt uk
modifier yang lain seperti Bunker Gil, Flux il
telah banya¥ digunakan, sedaﬁgkan Long Fesilidu sampai
saat,  inl pemakal annya  sebagai modifier untuk
campuran asbuton belum banyak dikembangkén sehi ngoa
penelitian ini  dikhususkan pada pemakaian Long
Residu sebagai modifier, Untuk pembahasan Long
Re=idu lebih mendsal am tidak dilakukan dalam

penelitlian inl.

Jamis lateks yang digunakan pada campuran Ashubon +
Long Residu + Latek dengan kadar karet kering 60 X,
Untuk jenis karet vang lain yang dapat dipergunakan
pada perkerasan Jalan seperti pulvatex, mealordn,

master batch aspal tidal dibahas lebih lanjut.

Asbuton vang dipergunakan pada penelitian ini adalah
bitumen ashuton yang didapat dari proses  ekstrakst
asbuton B-20 yaitu Jjenis asbuton wyang mempunyail
kadar bitumen antara 18 - 228 % dari total berat asii

asbuton.
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5. Tidak diadakan analisa biaya untuk perhitungan

perkerasan

1.4. HKMETCDOLOGI FENELITI AN
Langkah-langkah wyang dllakukan dilaboratorium
dalam penelitian ini adalah
1. Membuat campuran antara asbuton + long residu dalam
berbagai prosentase long residu kemudian ditest

pernetrasi.

2. Zetelah didapat kompesiszi yang memenuhi syarat untuok
digumakan sebagai perkerasan jalan maka dilakukan
canpuran ahtara asbuton + long residua + lateks dengan
variazsi prosentase latek=z dan prozentase long residu

terhadap total campuran.

3. Melaskukan szerangkaian test-test terhadap komposisi
asbuton + long re=sidu + lateks yaitu penetrasi,
daktilitas, softening point ¢ titik lembkek 2 dengan
alat Fing and ball, wiske=itas kinematik baik

sebel um maupun sesudah ageing.

4. Membuat analisa tentang hasilnwva.
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2. 1. BAHAM BITUMEN DAL AM ASRUTON

Eahan biltumen padas ashbubon pada dasarnya secara
Fisik dan kimia sama dengan bahan bitumen aspal minvak
Cazmind, Ferbedaannya terletak padza komposisi
fraksi-fraksi pembentuk dari aspalnya. Seperili yang
telah diketahui, asmin terbentuk dari dua fraksl utama
yaltu fraksi padat yang disebut asphaltene dan fraksi
calr vyang disebut maliene. Fraksi azsphaltene ini
sebagian besar terdiri darli bahan bitumen, sedangkan
fraksi maltens terdiri dari bahan minyvak-minyak berat
yand bisa dibagi lagi, menurut Rostler dan White (12820
menjadi : Accidafit I, Accidafit II, Accidafit III. dan
Farafin.

Fraksi maltene ini mempengaruhi kekerasarn,
viscositas, dan daktilitas dari bahan aspal tersebut.
makin besar Jjumlah fraksei maltene, makin lembek aspal
dan makin mudah dikerjakan. kekerasan dan wviscozltas
aspal dapat Al ukur zecara  tidak langsung dendan
percabaan penetrasi. Pada umumnya disyvaratkan aszpal

untuk perkerasan jalan adalah mempunyal penetrasi

10
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berkisar antara B0 =zampai 120, tergantumng dari
kebutuhannya. Bitumen dari ashbuton yang asli tidak
memenuhi persyaratan tersebut,

Babam B L umen clarl asbuton ¥ang sudah
beratuzs-ratus abad berada di udara terbuka  hanya
mengardung sedikit fraksi mal bene. Menurut penyelidikan
penetrasi bitumen asbuton berkisasr antara 2 - 10 zaja.
Rendahnya nilai penetrasi dan tingginya milai
visknsitas bahan bitumen asbuton ini adalah akibat
proses penguapan  minyvak-—-minyak  berat dari mal t.ene
secara lambat laun dan berubahnya bahan-bahan polimer
Fesin pada maltens akibat reaksi dengan coksigen dari
udara dan sinar ultra wviolet polimer resin menjadi
mol ekul ~mol ekul aspal tene Yatg tel ah berlangzung
barabad—abad. Proses Lkimla tersebut sangat  banyak
berpengaruh dalam peningkatan jumlah fraksi asphaltenas
dan pengurangan fraksi maltene.

Ferndahnya nilad penetrasi ., dar ‘ Juga nilai
daktilitas dari bpliumen asbuton, menyebabkan asbuton
tidak dapat begitu saja digunakan s<bagal bahan
perkerasan jalan. Nilai penetra=si aspal yang rendah
menyebabkan lapisan aspal vyang mudah pecah dan tidak
mudah melentur. Dalam waktu singkat <=2aja lapisan

ashuton a=sli akan pecahepecah dan rusak bila dipakai
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sebagal perkerasan Jalan. Harus ada tambahan bahan
peremaja yang membuat aspal lebih fleksibel dan berdaya
tahan lebih besar terhadap perubahén bantuk.
4da bebesrapa kelebihan dari bahan bitumen asbuteon
dibanding dengan asmin yaituy
1. Bltumen asbuten mempunyal titik lembek sekitar 757
~ 85°C, lebih tinggt dari titik lembek rata-rata
azmin. jadi bkitumen asbuton lebkih tashan terhadap
panas dibandingkan dengan asmin. Tinggi titik lembek
ini akan mengakibatkan perkerazan  jalan  dengan
menggunak an asbuton akan lebih sukar mel el aeh

Chlesding? dikandingkan dJdengan yang medbggunakan
asmin.

2. Bitumen asbuton mempunyal kadar parafin 3 % - 8 %
lebih rendah dari kadar parafin asmin. Dengan
sendirinya dari segl kekuatan dan  daya lekat

kebatuan bltumen asbuton lebih baik.

2. 2. ASPAL KARET
Aspal karet adalzh campuran aspal dengan sejumlah
karet., digunakan antara lain untuk pembuataan jzlan.
Aépal karel. ini sudakh diketahui dan diteliti =sejak
akhir abad XIX dan bkarg dikembangkan pada abad XX

Penslitian ini sempat terhenti karena perang Dunia IT
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pada tahun 1939, tetapi sejak tahun 1952 dibeberapa
negara seperti Amerika Serikat, Inggris,. Belanda dan
Malayzia penelitian dan pengembandgan penggUnaan asﬁal
karet digiatkan kembali.

Penambahan karet ke dalam zspal untuk pembuatan
Jjalan dépat meningkatkan kwalitaz jalan, karena antara
lain karet akan meningkatkan daya lekal aspal terhadap
batu dan pasir, dan memperkecil kemungkinan slip.
Penggunaan ini kemudlan dikembangkan untuk lapangan
terbang C¢The British Rubber Development Board, 19523

FPembuatan lapangan terbang .dari aspal karet
dimul=al edi Inggris, vaitu Ringway Airport dekat
Manchester., kemudian diikuti oleh Kanada dan Australia
CBREB, 195960,

Perkenbangan azpal “karet, Al ikuti Juga di
negara-nedara Amerika Dgrikat,., Eropa bahkan juoga dji
negara—hedgara berkembang seperLiIHalaysia. India, dan
lain—-lainnya. <(BRDE 1958). Perkembangan ini kemudian
mengakibatian berdirinva pabrik-pabrik pembuat  karet
butiran umtuk keperluan a=zpal karet. Sebagai contoh
aaalah anglao American Asphalt Co di Amerika DSerikat.
Crowley Ruzssel & Co di Inggri=. Sampai saat inid jalan
azpal karet di luar negerl tLetap mendapat perhatian.

Penelitian dan penggunaan aspal karet di Indeonesia

telah dirintls sejak 1938, tetapi tidak lama  kemudian
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ditinggalkamn, Kemuudi san tahun 13650 penelltlan
dilanjutkan dengan penggunaan Jjenis  karet yang
berbeda-hada dan telak dikembangkan untuk pembuatan
lapangan tenis dan jalan 4di EBPPK. Jenis karet yang
dapat. dipakal dalam campuran aspal karet adalah karet
Butiran {Pulvateks, Rubarit, Mealorub). karet padat
CRS5 I, REZ IIT, Karet sintetis. kKaret skim, Crepe 11,
Crepe ITIIZ, Karet cair Clateks sintetis, lateks kebun,
kompon lateks, lateks centrifugeslatekzs pekatl,. Dari
penelitian ini didapatkan, bsahwa latek pekat 1esbih
mudah dan praktis kila digunakan untuk pembuatan aspal
karet., Kemudian Sekitar_tahun 1885 perhatian terhadap
a=pal karet. Pmi memudar lagi Sampai sekarandg.
Bupa-rupanya i Indonesia aspal karet memang belum
banyak i kénal orang sehingga penggunaannya masih
belum mendapat tanggapan yang positif dikalangan para
ahli pembuat jalan (Suwarti Suseno, 1897582,

Menurut., YBPP Karet 1994, penggunaan aspal karet
pada perkerasan jalan memberikan keuntungan yang lebih
besar dibandingkan dengsn penggunaan aspal saja baik di
negara  yang mempunyal musim dingin mauvpan di negars
tropis fgeperti Indonesia. Keuntungan tersebut antara
lain oleh Suwarti Suseno (BPP 19370 di jabarkan sebagai

Perikut RSt
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'Ei 3‘

Jalan aspal karet jauh lebibh tahan tembus  adir,
sehingga +tidak mudah rusak karena hujan atau
genangan air.

Titik lembek tinggi, seshingga tidak mudah meleleh
kema sinar mat.ahari.

Lekih elastis dan tahan aus, juga tahan retak.

Tahan cuaca, baik subhu rendah atau syhu Ltinggi.

Daya rekat antara batu-batuy, kerikil dan pasire
sangat Linggi sehinggas tidak mudah lepas.

Jalan lebhih kesat dan tidak licin, sehingga mencegah
terjadinya slip bagi kendaraan.

Unur lebih awet, diantaranya karena kecepatan proses
agelng campuran aspal dapat dibuat lebih lambat dari

asmin biass,

HASTL-HASIL TESTAFERCOBAAM  DENGAN LATEKS YANG TELAH
DILAKUX AN,

1.

SUWARTI ZUSEND CBPP Bogor 19873

Pepelitian wang dilakukan oleh Suwarti memberilkan
hasil. dengan meningkatnya kadar lateks mak s
penetrasi makin menurun CGambar 2,12, bLitik lembek
rnaik (Gambar 2.2, viscositas naik (Gambar 2320,

stabilitas Marshall nalk CGambar 2,42,
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Ferelitian yang dilakukan oleh

Litbang

Jal an

Bandung,

19870

[
o

Leksminingsih Pusat

memberikan

hasyil,

dengan meningkatnya kadar lateks pada campuran aspal

mak A,

benet rasi

mengecil

harga

penetrasi

merurun,
zetelah ageing dari

Litik lembek meningkat.

harga wosenstrasi

Pemanasan lebih baik, daktilitas tetap.

Ha=sil

Sampal

penelitian ini

Tapel 2. 3.

LT Unan

dapaf., dilihat pada Tabel

TABEL 2.6 @ HASIL PEMERIKSAAK CAKPURAN ASHIH PEM 60 + LATEE DT 60 & PADR SUHD PERCAMPURAN §30 + §0-C
(LERSHIKINGSIR, 154T)

T
i

Jenis Camporan
: -

Peoerikzaan dogin + ALLn ¢ ] Azmin + Asmin + Asmin + Amin + | Szluan

OF iateks | 12 taleke | 8F lateks | 37 lateks 1 82 Jaieks | 52 Jakaks
Feoetras: B3 63 1] & he 57 0§ mn
Tilik |embek 44 | 8l 5h g} | 14
Daitiletas L y 190 PR (1] v i5] ¥ 18] 318 cn
Penetrasi e
Lelah kehi - L1 0 9% 9l 74 L
langan berat
7l -i.2 -, 4 ] +.4 .9 9.4

haraa
awali

kepekaan terhadap

.1
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TABRL 2.2 ¢ ERZIL PEMERLESAMH CAEFURAN ASHTK PEK G0 » LATFE EKT 60 © PADS PENCAMPURME SUHU 160 4 (g
[LEESHININGEIE, 194T)

Jenks Campsran
PemeriXsazn Asmin + Asmin + demgn » 1 Azmin 4 Asmin + Azmin + . Satuan
U lateks | 11 ladeks | 2% laleks | 3¢ dateks | 4% lateks § B lateks ;
fenelrzsi £) e B4 il £q &7 i
|
TLLIK lembey 55 Al 3 6 A i) i
baktilitas (30 ¥ 140 L] » 148D ¥4 ¥ E40 CR
Yenelrzsl e
telzh Kehj - &1 i B 1] 93 B tash
tangzn beral ]
PI -[LE -5 -1, 2 8 1.1 Hoo

TAGEL 2.3 : HASIL PRMERTESAAN CAMPURAH ASHIH PEN 60 + LATRX KEE 50 7 EADA SUFD PRHCKEFURMN 180 ¢ 10-C
(LEESHIRIHGSIE, 1987

T
L

Jenis Campmran

Peperikzam hsmin + hemin + Afmin + ASmiE + KEmin + AiEln [ Szlugn
OF lateks | 57 lateRs | 23 lateks | 3% Fabeks 3 $¢ Jakeks | 57 laieks

Prnetrasy 2 57 B ) 58 56 | 0.5 o]
|

Ptk |embek £ B 55 51 il B e

Dakiilitas Ll EIL I AT » 18 ¥ 11 b ik R

Peretrgsi se

telah Kefu - B ] o % 4 74 fasli
i2ngan berat

Fl -1 -4 +LE .9 L1 H_&
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{LESKH [N INGATH, 1967)
jenizs Campuran
]
Yemerikzagn Asmin ¢ ASRit + Aimin » Azmiz + RSN ¥ Asmif + Aznip + I Asmin +
O lateks | 17 fateks | 22 ladcks | 3 laleks [ %2 Jateks § 57 bztehe | oy lateXs | Th Lzleis

Fenetrass 0 ar i 151 L1 1] Th ki
Tifik [embek 15 L[ 47 L1 5 &d Ep Bk
Takil [112g (8 ¥ 194 ¥ L4 L] PE ] LT 1 » 14 b EE0
Penetrast e

1elal keli - ] &3 a5 B a4 a0 92 &
fangan herat

P -E I - 8 -0 B -0f 210 + 4 +).5 tl, 6

T
Asain + Satamm
87 faleks
5 01 m
B4 0
L] o
92 roaslt
+, 4

powEn st uonm g

Ios] uin

k:
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POLYSAR LATEX DIVISIOHN OF FOLYSAR INCORPORATED,
AMERIEKA SERIKAT (1983)

Hasil-hasil penelitian diberikKan pada Tabel 2. 4.
Dari tabkel hasil tersebut teriihat bahwa, dengan
bertambahnya Kadar lateks vang diberikan pada suatu
campurarn  aspal, harga penetrasi menurun, peEnurunan
Narga penentrasi sebelum ageing dan sesudah ageing
mengeceri, vigkosiltas: meningkat dan daKtilitas

meningKat.

TABEL 2.5 @ HASIL PEMERIESMAN CARFURAK AC DRNGAK LATEES (POLYSAR LATEY DIVISON OF POPYSR

(HCORFORATED AS, 1983

Aspllait Type - 3e A5 - 25 1

L dalex sobrds 0 i L 5 0 } 5 0 3 5

Teel on urigiaﬁl acphali ¢ ASTH
Penetration at 25-0 [ o[ BT | 80 | sd| % f 85 | 5| 1| ik
Penetration at 4-C 5 i ik il 5 R LY e £4 B
Fiscosidy at 60-C, © Pofses  DRETD | LATG | 3500 @ 6474 | 7L | 1414 | 5972 | 231 | Tew | ¢an
Yiseosify al 135.C, OG54 DEYTO ) 3QT | 1BDL | 3040 5 2 | 902§ 2528 [ §47 | L | fp4R
Dictiibty at 40, on D53 | 20 55+ | 4504 | 69

Test oh Thin fLlo residye

Peretration &l 25-C If 45 53 11 & 1] T s 9%
Foof prlgingl M | 507 [ 640 ) B0 | M5 | BT | BT | 003 | M1 TG
Penefratich at 4. [ 1 1" H & Z8 M U 42 W[ &
bof artgingd MH_MJ 9.9 | BE. T} GO0 | &T.2 3 TTLB [ Ti.0 | 40F | BEE

Yiseoatly al 135-C, Stokes TRST0 | 436 1 1384 | BA39 | 264 | 116 | SL&% P 237 | {596 § 6966
Yuscosily &l 60-C, PoLees TEITD | 2570 | 87§ |144585 | 979 [ 2950 | 3624 | A6 | L33 | 3606

Buelilily 2l o, TR b 2] t 13 [ 180 | 129 20 & )

B0 | 504 [ 422 | 18 | 154

4
L

=3
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=. 3.

MCDTFIER

Setiap Campuran Asbiton memer 1 ukan modi fier
Zebagai bahan tambahan untuk merubah sifat—cifat asli
dari bPahan-bahan dasar Campuran ey j acdi Suatu
kesatuan bahan perkerasan vang memenuhi syarat,
Tanpa. modi i er CAMPUr an asbuton tidak dapat
terbentuk sebagai suatu kesatuan campuran aspal yang
baik.

Berikut, Imi diberikan beberapa kondisi pada
Pehcampuran  asbuton dimana diperlukan bahan penambah
untuk memperbalki keadaan Ltersebut -

1. Untuk pencampuran perlu ada cara untuk melunakkan,
nengencerkan, dan memobilisir bahan kitumen asii
dari asbuton agar dapat digunakan sesbhagai bahan
Fenglkat Chinder) secara optimal dalam CAMPUT Aan.
Tanpa dimobilisasi dengan balk, bahan bitumen
asbuton akan banyak tersia-sia sebab sebagian

bitumen praktis tidak dapat difungsikan sebagai

binder.

@. Bahan bitumen Asbuton menpunyal pensetraszi awal wvang
zangat  rendah (2-102 sebagai karakteristik dari
bahan bitumen vyang =sudah tua, Agar didapatkan

penetrasi awal minimal B0 seperti persyaratan  untuk




Tinjauan PustaRa dan Teor: Pernun jang =5

memperoleh  perkerasan  aspal yang cukup  fleksihbel
dan Lahan terhadap perubahan bent uk Lanpa
retak, maka bitumen asbuton perlu diremajakan vang
artinya dinalkkan penetrasinya, atau diturunkan

viskositasnya, ketingkat yang diinginkan.

Penet.rasl dari bahan bitumen yang sudah diremajakan
tersebut harus dijaga agar tidak menurun drastis
dalam wakitu yang relatif singkat. Penurunan yang
cepal dari nilai penetrasi aspal akan mengibatkan
Jalan <epat rusak deri umur rencana perkerasan

Lersebul (prematur ageingl.

Fada wakiu pengenceran dari bahan bitumen asbuteon
untuk  pencampuran , diperlukan viscositas wang
tertentu dari bahan bltumen. Viscositas yang terlalu
rendah memang memudahkan pencampuran dan penyebaran
bahan bitumen tetapi menyulitkan pemadatan campuran
nantinya. Sedangkan viscesitas yang terlalu tinggi
akan menyulitkan pencampuran dan pemadatan.  Dari
hasil pemadatan akan didapatkan Campuran yang kurang
padat, berongga-rongga, dan mudah terceraikan oleh

pengaruh air.

Kadang—kadang untuk memperbalki daya lekat asbuton

Lerhadap aggregal  wyang Jditambahkan perlu adanya
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Pahan tambahan kimiawi wuntuk mencegah pengelupasan

atau oxsidasi dari bahan biltumen.

Semua kondisi di atas dapat ditanggulangi apabila
didapatkan canmpuran modifier yang mementdhl kebutuhan
tersebut,. Untuk itu harus dicari komposisi  camprran
asbuton dengan menggunakan modifier vang  mementihi
fung=i-fungsi prokock yang didefinisikan oleh  James
192872 =zebagal berikut
1. Dapat memobilir bahan bitumen asli dari asbuton

Secara cepat dengan cara pengenceran.

2. Dapat merubah sifat bitumen asbuton ashi menjadi
optimal dari St keawestan Jangka
Panjang, viskositas, dan stabilitaz dari campurar.

3. Menghasilkan cukup bahan bitumen bebas untuk mel 1 put
seluruh permukaan aggregat kasar dan pasir  yang
ditambahkan didapatkan ikatan yang bagus antar
aggregat..

4. Mengandung bahan-bahan tambabhan untuk mencegah
pengelupasan dan oksidasi yang berlebihan dari bahan
bitumen asbuteon, bilamana dianggap perlu.

Jenis modifier yang dapat dipakai adalah BO, Fluw OL1,

mlnyak mesin bekaz dan aromatic Long Resldu.
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2. 4. PEDOMAN UNTUK CAMPURAN LASBUTAG

Lashufayg harus dirancang
prosedur khusus  yang diberikan
rancangan mengenal kadar aspal efektir mi e,
udara, stabilitas, dan parameter

Secara tepat. Berikut ini «iursikan spesifikasi

campuran lashbutag.

E.4. 1. BATASAN UNTUK AGGREGAT

Tabel 2.6 : Gradasi aggregat ka=zar

=7

dengan meﬁggunakan
agar acsumsi ~asumsi
Congoga
yang lain dipesnuhi

dalam

(Bina Marga, 1088)

Ukuran saringan Cmmd ASTM % berat vang leoles
19 34 " 100
127 rto2 20 - 100
9.5 s v O - 55
4. 75 & 4 3 - 10
O, O7E #2200 O -1

Tabel 2.7 : Gradasi aggregat halus ¢Bina Marga, 19882

Ukuran saringan Cmmd ASTM

% berat yvang lolos

9.9 38 ¢
d. 75 a4
2. 38 F-a
0. 500 & 30

Q. 075 w200

100
S0 - 100
80 - 100
20 - 100
O -5
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% &, BATASAN UNTLK BAHAN PERFMAJTA

Tabel 2.8 ¢

19883

=8

Spesifikasi untuk modifier minvak herazt
CEina Marga,

]

BEOGC L berat semulad

=IFAT MI NI M1EM MAKST MM
Viskﬂsigas kinematik, cSt =00 1000
rada 4070
Titik nyala AASHTO T73-81 lz2 -
Berat jenis pada 18°C,kg/L 0. Q45 -
Kadar air €% bkerat semulad - o2
Distilasi CAASTHO T78-800
~ Titik didih awal, °¢ 2EO ~
- Sisa destilasi sampai 7O

Tabel 2.0 =

Spesifikasi untuk modifier minyak ringan

CBina Marga, 1988)
SIFAT MI NI MUM MAK ST MUM

Titik nyala AASHTO T73-81 32 -
Berat fenis pada 15°C,kg-L 0.77 0. 83
Kadar air (% berat semuglad - 0,193
Distilasi CAASTHO T78-80D

- Titik didih awal, °cC 140 -

- 50% terdistilasi, GE 1650 200

- Titik didih akhir, °¢ - 200

Untuk penggunaan aspal minyak pada campuran lasbutag.

haruslah dipakai dengan penetrasi BO-70 fﬁjﬁfﬂéﬁTlﬂo.

ot !
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HATASAN UNTUR, T AMPURAM

1.

Campuran 2spal  pada dazarnya harus terdiri dari

aggregat. kasar, aggregat halus, asbuton dan bahan

perema ja.

Total campuran merupakan jumlah dari kadar bitumen

ashut.on, aspal minyak dan minyvak berat bahan

perema s,

kadar aspal campuran ditetapkan sedemikian rups

zehingga Lkadar bitumen effektif Cyaitu setelah

dikurangi kadar bitumen Yang diabgarsi oleh

aggregatl tidak boleh kurang dari nilai minimumn Wa g

ditetapkan pada tabel 2,10,

Pengujian campuran percobaan di  laboratorium harus

dilaksanakan menurut tiga wurutan dasar.. zebagai

berikut

- Penentuan resep perbandingan campuran nomiral yaneg
akan digunakan sebagai data rujukan untuk
CAMpUr an—¢ampuran gercobaan,

- Melaksanakan pembuatan campuran percobaan untuk
menentukan resep perbandingan campuran optimum,

— Kenfirma=si dari . Ccampuran opti mum el 2l ui
pengujian, bila perlu dilakukan perubahan pada

reszsep perbandingan campurannya.
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Tabel 2.10 1 Spesifikasi sifat-sifat campuran
Lashutag (Bina Marga , 19982

Jenis campuran LASRUTAS

Ukuran partikel max Cmmd 13
Tebal lapisan nominal Cmm 20

Fraksi aggregat ka=ar C(CAY 20 - 50
C » saringan & 32

Fraksi filler (FF2 5 - 14
C < garingan & 2002

Kadar aspal

- Efektif minimum 8.2

- terabsorst oG - 1.6

= total minlmum = 7.2
Perbandi ngarn campursan

- rongga potensial ¥ - 13

— rongga uJdara > 4
Tebal film aspal

effektif mininum Cus 5.9
Kuosien Marshsall CkN-mm i -8
Stabilitas Marshall 350 — 1250

Eekuatan =sisa setelah
perendaman 4 hari pada > 85 X
49 C (% terhadap keku-
atan semnulal
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BAB III
PERCOBAAN DI LABORATORIUM

UMUM

Kegiatan yang dilakukan pada laboratorium mel L put.d

hal~hal =ebagai berikut

q
-

Pemeriksaan terhadap material yaitu ashut.on,
aggregat, Long Residu

Perencanaan campuran

Pembuatan benda uji

Pelaksanaan test penetrasi, viscositas kinematik,
daktilitas dan titik lembek terhadap benda uji dalam
keadaan sebelum dan sesudah Thin Film Oven Tost.
Melakukan test Marshall

Untuk lebih jelas maka dibawah diberikan uraian

dari keglatan-kegiatan diatas.

PEMERTKSAAN MATERI AL

&, 1. ASRUTON

Untuk Asbuton yang diperiksa adalah

= Test  Penetrasl pada suhu 25° ¢ menurut Tzt
AZTM D 95 — 73

- Test Titik lembek (Softening Paint) menurut

Test, ASTM D 365 — 78

31
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= Test Daktilitas pada suhu 25°C  menurut Test
ASTM D 113 — 77
- Yiskositas kinematis s2sual Tast ASTM

L E1yld — 75

F. 2.2 LONG RESIDU
Pemerikgaan untuk Lonyg Eesidu meliputi
~ FPemeriksaan sisa destilasi
- Vigcositas kinematis (ASTM D 2170 — 76E2

— Spesifik gravity

.. 3. LATEES
Lateks vang digunakan pada penelitian ini adalah
lat=eks dari BPP Bogor yang telah diketahui

Slrat-sifat fisik maupun kimianya.

ZF.2. 4. AGGREGA%
Pemeriksaan aggregat meliputi
— Berat jenis aggregal kasar =sesual dengan
AXTM & - 127
— Berat, jenis aggregat halus sesual  Jdengan

ASTM C - 128

3. 2. PEREENCANAAN FKOMPOSIST CAMPURAM
Sesual  dengan pembahasan, bahan modifier yvang
digunakan dalam penelitian ini  adalah Long Residu,

Sedangkan lateks ditambahkan sebagai zat additive.
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1.

Asbuton + Long Residy

Lemng Fesidu + Azbuton dicoba pada awal
Penelitian untuk mendapatkan pengetahuan tentang
pengarubh Long Resldu dalam campuran Asbutonn +
Long residug, Untuk 1tu dicoba dengan membuat
variasi prosent.aze long residay terhadap

itumen ashuton yaityg 20 3, 40 ¥, BO X, B0 =,

Asbuton + Long Residu + Lateks

Dari hasil teszt penetrasi Long Residu + Asboton
kita mencari campuran yanhg mempunyal peneblrasi
awzl B0 - 100 untuk diuli  kembali dengan
penaﬁbahan lateks dalam berbagai variasi

kadarnya, Dicoba kadar lateks 1 %, 3%, 4 ¥,

Ferhitungan berat komposisti

- Untuk test penetrasi,. viskositas., daktilitas,
titik lembek, TFQ, maka tiap benda uji dibuat
dalam jumlah 2%B0 gram.

~ Untuk test Marshall maka satu benda waji dibuat
sehanyak 1200 aram

Unt ok lebih Jelasnyva perhitungan dari

masing-masing material ¢ B A, L R, Lateks) dapat

dilihat pada Tabel 3.1, sampai Tabel 3.4 .
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TABEL 3.1. KOMPOSISI CAMPURAN ASBUTON + LONG RESIDU
Jumlah gram campuran
B A hadap B A
azbuton L K total
1 OO0 =20 208, 34 41 . 58 =30
100 4G 17g, 53 e Fl.42 =30
100 ao 156, 25 82,73 =90
100 SO 133, 39 111.11 =50

34
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TABEL 2.3 : KOMWPOSISI CAMPURAN ASBUTGON + LONG RESIDU +
LATEKS DEKGAN RATIO B A L E = 10 1 5

asbuteon Jumlah gram campuran
+ latek
L E azhut.on L E latek total
LT 1% 165, 82 81, B8 =5 =50
97 = 3 % 161, 58 20, 82 G =50
88 X 4 180G, 00 20, OO 10,0 280
93 X g % 198, 23 .17 12.5 =50
B3 o 155, GO = 17.3 250
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TABEL 3.4 KOMPOSTIET CAMPURAN ASBUTON + LONG RESIDU +
LATEXS DENGAN RATIO B A : L E = 10 : &

asbiutan Juml abh gram campuran
+ latek
L E ashbuton L. B latek t.otal
Qo % 1 %= 154, 62 =2, 21 =5 pot=s 1)
o7 3 151 | 55 S0, 84 7.5 =50
a5 g 4 X 150, 00 QOO0 13, G 250
L R 5 =X 143 44 B4, 05 12.5 =580
a3 = - 145, 21 BY 19 17. 9% =50
,f*"'j:;?“ ®
.-___‘_,..--"' . 1|'-.?\::.
Lt R
ff ’
Y
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3. 4. PEMBUATAN BENDA UJT

F.o4. 1. Vartast dalemn pembuatarn benda wujt

Untuk menyelidiki seluas mungkin sifat-sifat
dari campuran ashbuton + Long PRPesidu + Latek
dalam kemingkinan pelak=sanaan dilapangan
nant.inva, ditt=ahakan bermacam-macam variasi
yakni dalam prosentase Pehggunaan latek pada
campuran  dan prossntase Long Residu terhadap
Asbuton. Yariasi Lersaehut dapat diuraikan
sebagal berikuyt
1. Campuran dsbuton + Long Residu
Variasi yang digunakan adalsah prosentase
Jumlah Long Residy terhadap jumlah bitumen
Ashuton  yang dipakai pada campuran yvaitu

20 %X, 40%, 60 %, 80 %

£, Campuran dsbuten + Long Residu + Lateks

Yang menjadi paramster perubah adalah :

- Jumiah latek wyang dipergunakan dalam CAampLIran

adalah 1 %, 3 %, 4 %,5 %, 7 % dari berat
total camptran.
- Jumlah Long PResidu dalam camplral:  yaltu

40 3. S0 %, 80 % terhadap jumlab asbuton.
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F.4. 2. Prosedur pembuglan bends it

Campair-an Asbuton + Long Residu

- Menimbang masing-masing material yarndg

dibutuhkan sesuai dengan Tabel 3.1

Bitumen ashbuyton dan long residu dipanaskan
sSecara bersama—sama hingga tercampur secara
homoger, Yang harus diperhatikan dalam
PEmnanasan adal ah suhu Pemanasan harus
di jaga tidak lebih dari 160 °C, karena
dapat merubah sifak fisik campuran.

Masukkan campuran dalam cawan penetrasi,

alat uji daktilitas, ring untuk wygji titik

lembek dan cawan untuk wili TFO.

2. Campuran Asbuton + Long Residu + Lateks

Menimbang bitumen ashutoen, long residuo,
lateks yang dibutuhkan sesual dengan Tabel
B.2 sgampal Tabel 3.4

Memanaskan B A dan L R hingga agak encer.
Kemudian dinginkan hingga suhu 82 — Q0 °¢c.
Masukkan lateks szsedikit demi sedikit dan
campuran diaduk  sambil dipanaskan hingga

150 - 180 % ¢ agar diperoleh campuran yang

homogen., Campuran dinyatakan homogen bila
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3. 5.

3. 4.

gel embung—gelenbung udara akibat kandungan
air pada lateksz telah habis.

— Masukkan campuran dalam <awan penetrasi,
alat wuji daktilitas, ring wuntuk wuji titik

lembek dan cawan untuk wuji THFO.

FELAKSANAAN TEST PENETRAST

FPemeriksaan penetrasi dimaksudkan untuk menentukan
bitumen keras étau lembek dengan memasukkan  jarum
penetrasl ukuran tertentiu, beban dan waktu tertentu
kedalam bitumen pada suhu tertentu.

O

Pelaksanaan test penetrasi pada T = 25
dilakukan menurut Test ASTM D % -73 terhadap 19 benda
il dalam keadaan sebelum pemanasan dan 19 benda uil

dalam keadaan getelah pemanasan.

PELAKS&HAAN TEST VISCOSITAS KENEMATIK

Pelaksanaan test viskositas kinematis dilakukan
terhadap 19 benda uji dalam keadaan sebelum pemanasan
dan 19 benda uji dalam keadaan setelah pemanasan
pada suhu 90°¢ dan 135°C. Prosedur pelak=zanaan Lest inl
menurut. standard ASTM D 2170 — 76.

Felaksanaan test ini berfojuan untuk mengetahui

viskogitas kinematis dari campuran aspal.
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2.7. PELAKSANAAN TEST TITIK LEMBFK

2.9,

Pemeriksaan inl dimaksudkan untur menentukan Litik
lembek aspal yang berkicar antara 30 © sampal Z00
vang dimaksud dengan titik lembek adalsh suhu ada saat
bala baja dengan berat tertentu mendesak tirun lapisan
aspal Yang tertahan pada eincin ukuran tertentu
sedemikian rupa sehingga aspal . menyentuh plat dasar
yang terletak dibawah cincin pada tinggi tertentu.

e

Pelaksanaan test titik lembhek pada suhu 25
dilakukan menurut Test ASTM D 113 - 77 terhadap 19
benda ufi dalam keadaan sebelum pemanasan dan 19 bends

uji dalam keadaan setelah pemanasan.

PELAKSANAAN TEST DAKTILITAS

Maksud pelaksaan test ini untuk mengukur Jarak
Lerpanjang yang dapat ditarik antara dua cetakan Yang
berisi  bitumen aspal sebelum putus pada subu  dan
kecepatan tarik tertentu.

Pelak=zanaan test daktilitas dilakukan ssasuai
dengan standard ASTM D 36 - 78 terhadap 12 benda wji
dalam keadaan sebelum pemanasan dan 19 benda uji dalam

rmadaan seta] ah penanasan.

PELAKSANAAN THIN FILM OVEN TEST

FPelaksanaan TFO Test ini bertiiuvan unt.iyk

N
b

-_.-F""r
-
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mendapat.kan suatu keadaan yang sesuai dengan kondisi
dilapangan pada beberapa tahun mendstang. Untuk kaondisi
Indonesia. dengan test ini dihasrapkan memperaleh
kondisi 5  tahun mendatang. Thin film oven Ltest

dilakukan sezuai dengan ASTM D 1754,

FELAKSAHAAN TEST MARSHALL
Pelaksanaan Test Marshsll dilakukan terhadap ©

bervda uji, yvang melliputi hal-hal sebagal bkerikut

1. =Ztabilitas Mar=zhal kL diker jakan sezual dengan
standard ASTHM D-1550

. Marshall Flow ¢ Kelelahar Marshall 2 diukur menurut
standard ASTHM D-1550

3. Marshall Quentient didapatkan dengan membagi harga
stabllitas Marshall dengan harga (lLownya,

4. Kepadatan dikerjakan menurut prosedur dari  test
AATHTO T-166

S, Rongga dalam campuran CAir woldd dikerjakan menuarut
Asphalt Institute (19740 Serial MS-2

&. Menghitung spesific gravity dari bitumen dengan

ruUumus

a2 + b + ¢
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7. Menghitung Absorsed bitumen Ckadar aspal yang

teraksorsil dengan rumus

T » {100 — A 3 100 = T
Iy = Ak am — - s
E (]
dimana
E = % bitumen yang terserap

A = X kadar bitumen dalam campuran
B = Spe=sifik gravity bulk total aggregat
D = Spesifik gragity campuran

T = Spesifik gravity dari bitumen (aspald

g, Menghitung Bitumen fillm thicknes Ctebal film aspald

dengan rumus

1000 = ¢ A - R D

Oox T = C 100 — A 2

= = Tebal fllm aspal Cpud
A = X kadar bitumen dalam campuran
= % bitumen vang ter=zerap

Aggregat surface area (nFKkg)

8
Il

= Spesifik garvity dari bitumen Caspall

Pelaksanaan Test Marshall dilsakukan pada benda uji
dengan kondisi benda uji direndam satu hari pada suhu

50°C dan 50 tumbukan persisl permukaan.
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TABEL 3.2 : KOMPOSISI CAMPURAN ASBUTON + LONG RESIDU +
LATEEKS DEWNGAN RATIO B A : L BE = 10 1 4

azbutlon Jumlah gram campurarn

+ lLatek

L. R ashuton [ = latelk total
o9 % 1 % 176, 79 O T 25 EE0
a7 4 3% 175, 21 GO, 29 ol 250
o i 4 171 . 43 6. 565 10. 0 250
as % 5 o4 169, 64 BT . 86 12.5 250
o3 % i 166, O8 GE. 42 17. 9 E50
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BAB IV
RINGKASAN HASIL-HASIL TEST LABORATORIUM

BASIL PEMERIEKSAAN MATERI AL

Hasil pemeriksaan material untuk pembuatan benda
Uji campuran asbuton + Long FREeslidu +  Lateks yang
mel i putd asbuton, long residu, aggregat di
laborateorium CQCMU, Jakarta dapat dilihat pada Tabel
4.1 =sampai Tabel 4.4, Perlu diketahui bahwa pemerik=zaan
lateks tidak dilakukan, karena lateks yang dipergunakan
untuk campuran diatas telah adda spesifikasinya vyang

diperoleh dari BPF Bogor.

Tabel 4.1 : Hasil pemeriksaan bitumen asbuton

Femeriksaan Hasll pemeriksaan
petetrast pada 25%¢ 2 0.1 mmd
Titik 1embek 70°¢
Spesifik gravlity 1.0732
Ductilitas = cm

Viscositas kinematis
— pada 100°C 2295 poises

- pada 155°C 273 polses

44



Hinghasan hasil-hastl test taobhorotorium

Tabel 4.2 H

Hazil pemwmeriksaan Long Residu

Pemerlksaan

Ha=ll pemerikzasn

Spezifik gra

Viskositas k
— pada 20%¢

— pada 309

Zisa destilacsi 10D % voalumes Semula

vity o, 20"

inematis
3003, 7 centipolses

oog, 7 centipoizes

Tabel 4.3 &

Ha=il pemeriksaan aggregat

A5

Femeriksasan Aggregat kasar Aggregat halus
Bl bulk 2. 609 =. 837
Bl ==D 2. 603 &.7a¥
81 app. 2.775 =. 897
Fenyerapah =, O3 3.4

]
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Eingkasan hastl-hasil test tabkoratorium

Takbel 4.4 3 Hazil FPemeriksaan Latek KKK GO X

¢ BPP, Bogor 2

Pemerik=saan Ha=il Tatuan
Jumlah zat padat, minimum 61.5 >
Kadar karet kering. min. 60 %
Jumlah zat padat dikurangi = o
kadar karet kering, maks.
F H 7
Viskaositas 25°C maksimum 50 centipoise
FKadar endapan, ¥ bherat la
—tek maksimum .1 %
Berat jenis O, 24 gr o
Kemantapan mekanik, min. (B0 detik
Warna. wvisual putih
Fadar koagulum, % jumlah
padatan 0. 08 v
Bilangan KCOH maksimum 0. 80
Kadar tembaga., maks.3 jum
lah zat padat 0. 0008 s
FKadar mangan, *% Jumlah .
zat padat O, 0008 v
Bau tidak ber-

bau busuk
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4. 2. HASIL TEST BENDA UJI
Pengujian Ctestingd telah dilakukan terhadap 38
benda uji yang terbagi dalam & haglan vaitu
1. 19 benda uji untuk keadaan sebelum ageing. dan
€. 19 benda uji untuk keadaan setelah ageling.
Pengujian tersebut terutama ditujukan untuk mendapatkan
hasil-hasil! test wviscositas, titik lembek. penetrasi,
daktilitas sebelum dan sesudah ageing serta prosentase
kehilangan berat sesudah agelndg. Hasil-hasil test
terzebut diperinei lebih lanjut dalam uraian sebagal
berilkut
A. Untuk 8 benda ujli dengan komposi=i Asbuton + Long
Residu =aja dapat dilihat pada Tabel 4.5 sampat
Tabel 4,10,
B. Untuk 30 benda uji dengan komposisi asbuton + long
resldu + lateks dapat dilihat pada tabel 4.11 sampatl

tabal 4,15,
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Tabel 4.% : Hasil Test Fenetrasi Bitumen Ashbuton +
Lang Residu

FENETRAZ=Y . .1 mm
ASBEUTON LR
SERELUM TEO SESUDAH TEO
100 % 20 % 22 ' 16
100G % 40 &% ' 89 49
100 % B0 % 198 T4
100 % [ 80 % > 282 13

Takbel 4.6 = Hasil Test Viscositas Bitumen Asbuton +
Long Residu untuk T = 90°¢C

—
VISKOSI Tas, CENTIPOISES
ASBUTON L R :
SEBELUM TFO | SESUDAH TFO
100 % 20 % IT4E6 BRSO
100 % 40 % 8375 19287
100 % B8O % 3303 8371
100 % 80 4 16880 1504

. "--"." . ._-\. o
o : - o
?’-’/,_.--.‘. : : AT v e
e a b EE
- " . .t =
P -‘_‘_.-"' . . S A /
Ik ' . ' ,‘/
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Tabel A 7 - Hasil Test ¥Yizcositag Bitgmen Asbuteon +
Long Residu untuk T = t13%5°C

r_ WISZFOSITAS, CENTIPOISES

ASBLUTON L R

SEBELUM TFO SESUDAH TR
100 20 108 1997
[

100 % 40 = 435 =¥

100 & 50k =25 427
L 100 20 = 135 l o8l
Tabel 4.8 Hasil test Titik Lembek Bitumen Ashuton +

Long Residuy

TITIK LEMBEE, °¢
. ASBUTON L R
SEBELUM TFO | SESUDAH TEO

100 % 20 % 43 Az
100 % 40 % a7 S1
100 % 6O % 44 48
, 100 % 20 % 42 56

L




Finghkasan hasil-frasil test

laboragtory um

Tabel 4.9 : Hazil Test DPaktilitas Bitumen Azbuton +
Long Residu
DAKTILITAS, eom
ASEBUTON L E
ZEBELUM TFO =E=U0AH TRO

10 = =0 = > 150 5
100 = 40 % a1 EOD 105
1G> %2 B0 i > o150 > 180
100 % 820 > AS0 > LB

Tabel 4.10 : Hasil test Lost On Heating dengan Thin Film

Oven Test Bitumen Azbuton + Long Residu

| ASEUTCH L E o Lo
100 = 20 4 1.8
OO % 40 X 2.9
100 % S0 = 4.4
100 X 80 X 4.7

=0



Ringhkasan hogil-hosti

tes! laoborgtorium

TABEL 411 : HASIL THST PEMETRASI ATRUTON + LOMG FESIDU + LATEES FABA T - 250¢
PERETRAS! SEBGLIM TR0 {0.{ ma} | PEBRIRASI SESUDIH 1O (0.1 m)
B+ LE | UM RATE BALE RITEO BA:LE
1t 05 0§ 10 5§ .0 £
991 {r 1 16 ik (¥4 61 £
911 11 1! 8 14 52 85 ¢
9 X 3 2 80 115 L £2 1
95 1 5% T 1 [ ar 50 i
03 T 53 B3 3 15 59 i i

in
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TABEL 8. 52 RASIL TEST VISYOSITAS ASEUTON + LONG RESIIV + LATSXS BADM T - 90%C

Y¥ISCOSITAS SEBSLIN Y90 {cF) YIEC TS SRIVEAR TRY {cF)

gior LR | LAFEE B0 BA:LER RAFI0 BA:LE
195:4 5 06 19:4 il 3 i b
8¢ 7 1y A LI fa0 16745 1308 1135
8 1 it 15494 ELEGE geel 1y 12702 2512
g 1 11 iT40i F405E 138 20643 §3344 14555
5 a1 3055 M4 1380 4693 SLH L4943
i 11 944 25HE 2167 3050} ot ‘ #1204

TAFEL 2,03 ; WASIL TEST VISTOSITAS ASBUTOH + LOWG RRSIDU + LATEES PADS T = 1B%

YISUSITAS SEEQH TRO {cP) YISCOSTTAS SRSUSSH TFO (c?|
B i LR | LA BP0 BAc:LB BT B A L F ]
19:4 i85 id: b JATRE {IJ:5~II|£1":[:-
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Ringhasan hasil-hasil test laboratorium

TABEL &4.16 : HASIL LOST ON HEATING DENGAN THIN
FILM OVEN TEST ASBUTCON + L R + LATEEKS

KOMPOSISY ASBUTON + L R

ASBUTOH + LE LATEEK
10 @ 4 i1¢ - 8 19 5 B

Gy X I % 2. 52 x 2. 69 ¥ 2. 93 4
97 X 3 i 2. 38 X 2. 57 ¥ 2. TT %
g % 4 ¥ 1. 68 X 1. 99 ¥ 2. 52 %
95 X : 5 % i.68 ¥ k.95 4 2. 08 X

92 % T X 1.¢84 = 1.52 ¥ g, 2% 7




Fingkasan hasil-fhastl test loborateriwns

4. 3.

HASTL TEST MARSHALL ASBUTON 4 LOMG RESIDU + LATEKS

Dalam penelitian jni dilakukan pengujian terhadap
% benda uji dengan wvariasi prosentase lateks dengan
Porincian

Nomor 1. Asbuton + Long residu + Lateks O

-

Nomor 2. Ashuton + Long residu + Lateks 1

%

o

Nomor 2, Asbuton + Long residu + Lateks 3

o

Nomor 4. Asbuton + Long residu + Lateks 4

ot

Homor 5. Asbuion + Long residu + Lateks S
Nomor @, Asbuton + Long residu + Lateks 7 %
FPerbandingan asbuton + Long residu adalah 10 : 4
Pari hasil-hasil pereshaan Marshall test didapatkan
harga
1. Srabilitas Marsholl
Stabilitas atau ketahanan mekanis adal ab kemampuan
sualu struktur campuran aspal untuk menerima beban
sampal terjadl kelelahan plastis  dan dinyatakan

dalam kg atau paund,

2. Kelelahan (Marsholl Flew)
Kelelahan atau plastis fiow adalah keadaan perubahan
bentuk =suaty campuran aspal  vang terjadi  akibat
fualu beban sampai batasz runtuh yang dinyatakan

dalam mm.




Ringkasan hosil-hasil testi laborotoriun il

4. 4.

3. Morshall Quotient
Marshall Quotient adalah besarnya stabilitas dibagi
dengan flow,. dengan satuan kg-mm. kNosmm, lbso0, 010,

4. Kegodobon
Kepadatan adalah berat i=zi Chullk density} =suatu
campuran aspal wyang telah dipadatkan berupa benda
1ji. dinyatakan dalam Lf_‘m/m3

&. Ronggo dolam campuran Cair wotdd
FEorgga dalam campuran adalah jumlah rongga udara i
dalam campuran wyang telah dipadatkan dan dinyatakan
dalam % terhadap wvolume total campuran.

&, Absorsed Bitiumen
Abzarsed bkitumen adalah bitumen wvang terserap oleh
aggregat dalam campuran yéng telah dipadatkan dan
dinyatakgn dalam X terhadap berat campuram.

T, Bitumen film thickness {tebal Ffilm aspall
tebal filﬁ aspal adalah tebal dari bitumen wang

menyelimuti aggregat dan dinvatakan dalam mikron.

HAZIL PELAKSAMAAN PENCAMPURAN ASBUTOM + L R + LATEKS

FPada pelaksanaan pencampuran ashuton + loang residu +
latek=s ternyvata membutubkan wakitu vyang lebih lama
daripada waktu yang diputuhkan uniuk mencampuran aspal
Lanpa lateks. makin meningkat kadar 1atek5.makin lanma
wakitiy Yang dil but.uahkan untuk mendapatlan campur an

azpal wanhg homogen.
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Tabel 4,17 : Hasil Test Marshall Asbuton + Long Residu +
Lateks

MW meare
benda ujl 1 = = 4 S =
kadar
lateks €2 o 1 3 4 S v
Stabilitas
Ckilogramd "YT 450 574 il 491 503
Flew Cmmd =4 1.7 2.0 =01 1.8 =, 3
Mar=zhall
quot i ent =, 53 . 54 2. 81 = B0 £2.53 =.17
T b N mam>
Density 2.1e7 | 2.172| =.180| 2.207| 2.182| =. 155
Cgr-ced
rongga Jdalam
campuran €% o 82 10.521 10,40 9. =9 11,104 11. 389
abzorged hi -
men (& dari 1. 807 1.501 L.499] 1.800( 1.480( 1_489
berat camp.
pitumen film 1)) o3a l11.098|11.130]11 18801116311 195
thicknes=

BY



BAE V
ANALISA HASIL TEST LABORATORIUM

ASBUTON + LONG RESTDU

Pada pencampuran bliumen asbuton dan Long Residu,
kedua bahan dipanaskan secara bersama-sama  Sampal
homogen. Pada pemanasan di=zyvaratkan suhu tidak boleh

leblh dari 130YC karena dapat merubah sifat flsik dari

campuran tersebut.
5.1.1. PENETERAST

Pads Gambar $.1. ditunjukkan hubungan antara
penetrasi pada suhu 28 e dengan progenta=e Long Eesidu
terhadap bi tumen asbhutoan. Terlihat bBahwa harga
penetrazi campuran semakin bertambah dengan ﬁeningkat~
nva kadar long rezidu dalam campuran . Dari Gambar 5.1.
tersebut. kKita mendapatkan penetrasi awal yang memenuhi
pers?aratan Asphalt Institut 19753 ountuk lalu-~lintas
berat Cpenetrasi awal 60 — 7C¢2 pada kadar Long Eesidu
3B - 38 X terhadap B A Untuk lalu-lintas sedang
Cpenetraszl awal 80 — 1002 kita dapatkan pada kadar 41 -
45 2, Untuk prosentase L R terhadap B A lebih dari 46 2
Lidak dapat dl pergunakan karena mempunyal harga
penentrasi lebih darl 100, dimana harga 1nl menurut
Asphalt Institut dipergunakan untuk  jalan-jalan  gang.

Untuk penstrasil sesudah ageing (syarat asphalt Insitut

&2
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Ancelisa hastl test Llaboratorium B0

minimal 402 kita mendapatkan % L R terhadap B A lebih
dari 41 %. Jadi komposisi Asbuton + Long residuo tidak
dapat. dipergunakan untuk lalu-lintas berat, hanya dapat
digumakan untuk lalu-lintas sedang saja.

Dari Gambar ®.1 tersebut, kita dapat melihat juga
bahwa semakin banyak kadar long residu maka penurunan
harga penstrasi sesudah ageing semakin besar. Hal ind
disebakbkan, makin banyak kadar L E dalam campuran makin
banyvak Long Residu yang menguap setelah dipanaskan.
Penguapan ini menyebabkan campuran makin keras dan

harga penetrasi makin kecll.

5.1.2. ¥YISKOSITAS
Pada GCambar 5.2. dan Gambar %3, ditunjukkan
hubtngan antara viskositas k¥inematis dengan
praosentase Loeng Rezidu terhadap bitémen asbut.on.
Terlithat bahwa harga viskositas campuran semakin
berkurang dengan meningkatnya kadar long residu dalam
campuran . Hal inl sesuai dengan ketentuan Bell (1833
vaity harga viskositas makin meningkat dengan turunnya
harga penetrasi.
Darl Gambar 5.4 sampal Gﬁmbar 5.7 Lkita juga
mendapatkan suatu hubungan garis lurus antara penetrasi
dengan viskositas baik keadaan sebelum maupun sesudah

ageing. Hal ini mwenunjukkan bahwa hubungan antara
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penetrasi d%n vizkozita=s adalah konsisten menurut
temperatur. Inid sesuai juga dengan Hicks and Bell
(Junil1985) yang menyatakan bahwa bila harga penetrasi
clemngan hazil pengukuran dua barga viskositas
di hubungkarn pada Bi tumer Test. dat.a Chart dan
menunjukkan suatu hubungan linier C(garis lurus) maka
campuran tersebut adalah consisten terhadap temperatur

dan layak dipakai sebagai perkerasan jalan.

5.1.3. DAKTILITAS

Dari Gambar 5.8 dapat dilihat hubungan antara
daktilitas dengan prosentase Long Residu terhadap
bitumen asbutorn. Terlihat Pada gambar, dengan
meningkatnya kadar Long Residu. makin meningkat pul a
ﬁarga daktilitas. Harga daktilitas yang memenuhl
persyaratan Aspalt Institut 1975 adalah lebih dari
100 cm untux keadaan sebelum ageing. Kondisi inil dapat
dipenuhi oleh komposisi Long Residu + Asgbuton pada
kadar Leng Residu lebih darld 22 % terhadap Eitumen
A=buton. Untuk kondisi sesudah ageing Csyarat Asphalt
Institut minimal 78 cmd dipenuhi pada kadar 30 % kealtas

keatas.

H.1.4. TITIK LEMEEK
Cari Sambar 5.9 dapat dilihat huburgan antara

titik lembek €°C dengan prosentaz=e long residu
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dengan X long reslidu terhadap bitumen
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terpadap bitumen asbutcon. Dari gambkar btersebut tampak
bainwa makin besar kadar L B maka titik lembek akan
makin bturun. Hal ini diakibatkan dengan bertambahnyva
[ E mak & CampIran makin Yunalk Lcalr? sehil ngga
harga penetresl naitk dan viskositas L un. Bila
penebrasi dan vi=skostitas inl dihubungkan pada Eitumen
Test data Chart (Gambar 5.107 dapat kita ketahui titik
lenmbeknya., Dari diagram tersebut. dapat disimpulkan,
makin besar penetrasi dan makin kecil wviskositas maka

makin kecl]l pula titlk lLembekhnya.

5.1.5. KEHILANGAN BERAT SETELAH PEMANASAN

Cari Gambar 5. 11 terlihat, dengan meningkatnya
prozentasse L R terhadap B A maka kehilangan berat
zetel ah pemanasan makin besar. Hal inl karena penguapan

L E selama pemanasan berlangsung.

5.1.6. SPESIFIKAST ﬁITUHEN ASBUTON + LONG RESIDU

Car L komposisi yang dicoba dan kemudian
dianali=za hasgil test penetrasi, daktilitas maka kita
dapat melihat komposisli Asbhubton dan Long Eesidu yang
dapat dipakal sebagal perkerasan adalah campuran dengan
23 X% - 41 X kadar Long Fesidy terhadap Bitumen Asbuton.

Hal imi diuraikan pada Gambar 5.12
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Gambar 5.12 : Spezifikasi campuran B A + L E yang meme-—
nuhi persyaratan Asphalt Institut
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5. .

ASBUTON + LONG EESTITA) + LATEXS
5.7.1. PENETRAST

Fada Gambar S.13 dan Gambar S5.14 ditunjukkan
hubungan antara harga penpetrasi dengan kadar lateks
pada campurabt pada keadaan sebelum dan =sesudah ageing.
Dari gambar dapat dilihat, dengan meningkatnva kadar
lateks dalam campuran maka harga penetrasi makin turun.
Eila kita bandingkan hasll penetrasi sebelum dan
sesudah ageing pada Gambar $5.13 dan T.14 dengan gambar
2.1 Cuntuk lebih jelasnya kita dapat membandingkan
hasil pada Tabel 4.5 dam Tabel 4.1 .2, bLterlihat bahwa
perambaharn lateks dalam campuran memperkecil harga
perbedaan penetrasi sebelum dan sesudah ageding. '

Dari @Gambar S5.13 kita mendapatkan untuk ratio
Ba: LE =10 : 4 yvang semila tidak dapat dipergunakan
untuk  lalu-lintas berat C(menurut Asphalt Institut
1975 penetrasi awal yang disyaratkan 60 - 703, dengan
penambahan lateks minimal 5 % pada campuran dapat
dipakal ﬁntuk lalu-lintas berat. Bahkan untuk ratio
BA : LR =10 : B yang semula tidak dapat dipakail untuk
lalu-lintas sedang, dengan penambahanh latek -minimal
5.8 % pada campuran dapat dipakal untuk lalu-lintas
berat.. Untuk lalu-lintas s=sedang kita melihat bDahwa

dengan menggunakan ratie BA : LR = 10 : 5 dengan
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penambahan lateks 1 - 3.6 4 kita dapat menggunakan pada
lazlu-lintas sedang. Untuk ratic BA @ LE = 1O @ & yang
sebelum  penambahan lateks tidak dapat dipergunakan
untuk perkeraszan, dengan menambahan  lateks minimal
.9 ¥ pada campuran kita dapat menggunakan ﬂalam
lalu-lintas sadard. Jadi penambahan lateks pada
campuran B A + L B kita dapat mengurangi jumlak bitumen
azbuton dalam campuran.

Dari Gambar 5.14 terlihat, untuk semua ratlio
B A : LREC10:4, 13:5, 10:63 dengan penambahan lateks
sampai 7 % pada campuran dapat dipergunakan untuk
perkerasén karens mempuny=l harga penetrazi diatas

syarat minimal Aszphalt Institot yaitu 400

H.2. 2. VISKOSITAS

Dalam Gambar 5.19 sampal Gambar 5.18 ditunjukkan
hubungan antara viskositas kinematis dengan kadar
lateks pada campuran untuk kondisl sebelum dan sesudah
ageing. Pada gambar—gambar tersebut dapat dilihat,
dengan bertambahnya kadar lateks pada campuran maka
viskositas semakin nalk. Hal ind sesuai dengan
ketentuan Bell Cl285) yaltu harga viskosltas akan naik
bila harga penetrasi turun.

Pari Gambar 5.18 samppali @Gambar S.2. kita Jjuga

mendapatkan hubungan antara penstrasli  dan  viskositas
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Gambar 5.15 : Hubungan antara viskoslitazs pada T = a0”c
dengan % lateks KKK 60X sebelum ageing
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Gambkar 5.18 : Hubungan antara viskozitas pada T = 135°¢
dengan X lateks KKX B0X% sezsudah ageing
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baik sebelum dan sesudah ageing adalah linier. Hal ini
menunjukan hubungan antara penstrazi o dan viskeositas
pada campuran B A + L B + Lateks adalah konsisten
terhadap t.emperatur. Jadi CAMpUE &% imi dapat

dipakai untuk perkerasan menurut Bell <1985,

5.2.3. TITIK LEMEEK

Dari SGambar 522 terlihat, dengan penambahan
lateks pada campuran akan meningkatkan titik lembek
campuran sebelum ageing. Kondisl Ini se=zual  dengan
pernyataan Sumitrohadi C1972) vang menyatakan, titik
lembek mengalami kenaikan dengan meningkatkan kadar
lateks. Pernyataan ini digambarkan dengan persamaan :

Lk =L +a g

dimana ; Lk = Titik lembek aspal karet, °c
L = titik lembek aspal, °C
a = keonstanta
C = kadar karet_dalam %

Untuk kondisl sesudah agelng pada Gambar S.30, bila
kita bandingkan dengan Gambar S.28 dJuntuk lebih
Jelasnya dapat dibandi ngkan dengan hasil pada
Tabel 4.143 ditunjukkan titlk lembek +tidak banyak
mengal ami perubahan dengan adanya proses ageing. Hasil
ini megunjukkan bahwa penambahan lateks ke dalam

campuran dapat menambah keawetan dan umur perkerasah.




bl iar hastl (ast laboralorium

Bitumen Fpst Oata Chare
for plotting asphait
cansisiency odaty.

[after Heukpbam, AAPT 10738

(amm)

FENETRATION

™

oy

ml

il

[=

o

.>-!

—

-

oy

G:

-l €1

|

- AN =y

R e et e [ |
“.'.__."T&t}\ -

I f
T

A BAILR = 10: 5
% BA:LR = 10:6 | i I

TR OCI B elb f 10 B0 A0 40 S0 mn ¥p w0 94 gn@ 110 4 138 148 14 a6

TEMPEHATURE [C)

Gambar 95.19 : Hubungan antara penetrasi dan viskositas
untuk kadar latek 1 X sebelum ageing
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untuk kadar latek 3 X sebelum ageing
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Gambar 5.26 : Hubungan antara penetrasi dan visko=itas
untuk kadar lateks 5. % setelah agel rug




nal isa hoasil fest

laboratoriun =)}

iy — Blkumen Test Data Chart

E : - = for plotting ssphalt
1 ==z mr e Iy conslstency data.

ég L I fafter Npukeiom, AART PG73]

b " T

T

o

T,

T

w

sl

el

o

(Poises)

YISCOSITY

i
4

= 1014 |
=105
o 1016

“i0 .M 9 o-iD Bt 2o M 40 W BE oo mn bn 190 I8 17N 93 Hin % IEm

Gambar 5.27

' {

TEMPERATURE (C) o
|

! Hubungan antara penetrasi dan viskositas
untuk kadar lateks 7 X sebelum ageing



=Fay

Anexl tsa hutsil ftest Labroratoridumn

v ey o T
. L
= . - -] Bitumen Test Nata Chart
E —|  for plottlng asohalt
a . P r— o
CONs iSEENEY data.
E fatter Hpukelom, 4aPT 1q74) ,
— ’ !
[
-1 I
s .
[, i
‘LLr 1
a
i
i

YISCOSITY ({Poises)

f

TRM el ! m oM owmoa % oM ¥ e T S T PR R T R T

TEMPERATURE ()

Gambar 5.28 : Hubungan antara penetrasl dan viskositas
. untuk kadar lateks 7 % setelah agel ng




Analtisa hastlt test laboratorium

100 - ' ® 100X BA 40% LE
4 100X BA 50 LR
f 100% BA S50 LR

o0 A

o

Z]TZ. o
L 7 a8

PROSENTAZE LATEKS TERFHADAF CAMPURAN

Gambar 5,29 : Hubungan antara titik lembek deéngan
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Hubruangan antara titik lembek dengan
¥ lateks KKK 60X seswlah ageing
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5.2, 4. DAKTILITAS

Fada Gambar 531 ditunjukkan hubungan antara
daktilitas dengan kadar lateks dalam campuran BA + LB+
lateks. Terlinat dalam gambar. daktilitas =ebelum
ageing tidak mengalami pepnurunan dengan  bertambahnya
kadar lateks pada ecampuran. Untuk keondizi sesudah
ageing Lerlihat pada Sambar 9. 328, daktilitas mengalami
penurunan vahg tidak teratur menurut kurva tertentu.
Kondisi ini diakibatkan kemungkinan adanya butir-butir
karet wyang belum tercampur pada aspal, hbutir ind
menyebhabkan subtusnya azpal sebel un waktunya,

Chumitrohadi, dkk 19722,

S.&.5. KEHILANGAN BERAT SETELAH PEMANASAN

Dari Gambar 5. 33 dapat dilihat., dengan
meningkainya kadar lateks pada campuran makin menurun
prosentase kehilangan berat. Kondisi ind  disebabkan
karena long Eesidu dalam campuran diikat oleh lateks

sehinggs pehdguapan yang-terjadi kacll.

S5.2.6. SPEEIFIKAST B A + L B + LATEKS
Dari komposisi vang dicoba  dan kemudl an

dianaliza hasil test penetrasi, viskositasz, titik

lembek dan daktilitas maka kita dapat melihat komposisi
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Gambar $5.31 : Hubungan ahtara daktilitas pada T = 25%¢
dengan X lateks KKK BOX sebelum ageing
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Gambar 5.32 : Hubungan antara daktilitas pada T = 25°C
dengan % lateks KKK 60% sesudah agelng
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cerkerasan balk untuk kondisi lalu-lintas berat madptn
kondi=i lalu-lintas sedandg. Aal ini diuraikan pada
Gambar 5, 34 sampal Gambar 5. 356.

Dari Gambar 3534 dapat dilihat., untuk ratioc
BA : LE = 10 : 4 penambahan lateks yang diijinkan agar

campuran dapat dipergunakan  untuk perkerasan adalah

kurang dari 1 - 2.7 .

Pada gambar 5,39 dapat dilihat, unt.uk
perbandlngan BA : LE = 1¢ : 9B, pehambahan lateks
sampai 1 - 1.5 % dapat memperbaiki sifat campuran yang

semula tidak dapat dipergunakan untuk perkerasan,
sekarang dapat dipakai untuk lalu-lintas sedang.

Fada Gambar 5.38 ditunjukan. untuk ratioc BA
LR = 1¢ : 6, Lernyata dengan penampahan lateks 1 - 7 %

belum dapat memberlkan perbaikan sifat campuran.
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5. 3.

HASTL TEST MARSHALL

Fengujian Marshall dilakukan terhadap & benda
uji dengan variaszi prosentase kadar lateks pada binder.
Pengujian Marshall dilakukan dengan kondisi perendaman
benda uji selama 1 hari pada suhu 60°C dan tumbukan B0
kali persisi permukaan.

Dari percobaan vang telah dilakukan didapatkan
harga stabilitas Marshall berkisar antara 450 — B0 kqg.
Azphalt T=titut CE51 10755 mensyaratkan harga
=tabilitas A € minimal 340 kg wuntuk lalu-linptas
menengah. DSsdang untuk HES, Corne 1993 menyarank an
harga stabilitas minimum 459 untuk lalu-lintas berat.
Berdasarkan hal tersebut, =semua benda uii memenuhi
persyaratan batk  dari Corne mauptn dari Azsphalt
Institut. Harga-harga stabilitas dapat dilihat pada
Ganbar 5, 37,

Dari segi "Flow" semua bendsa uji menunjukan
harga relatif kecil bkerkizar antara 1.2 - 2.8 mm.
Harga-harga tersebut sebagian memenuhi spesifika=si
Asphalt Institute yaitu antara 2 ~ 5 mm,

Untuk harga Marshall Guotient,, hasil test
berkisar antara 2 - 3 kN/mmClihat Gambar 5. 39). Hasil
test inl memenuhi persyaratan untuk HRS <¢Corne, 10830

yaitu antara 1.9 - 3 kN mm.
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Pada gambar 3. 40 didapatkan harga density
antara 2.0 - 2.5 grscc. Dapat dilihat pula dengan
meningkatnya kadar lateks dalam campuran makin kecil
harga density C(kepadatan) campuran mesklpun  hardganya
relatif kecil.

Untuk.rangga dalam campuran Clihat Gambar 5. 413,
dari hasil test didapatkan harga 10 -12 %. Semnua hasil
int tidak memenuhli persyaratan Asphalt Institute ¢3 — 5
%22, maupun CorneCl983) untuk HRS vaitu 2 — 10 %,

Darl Gambayr 5,42 kita mendaﬁatkan harga absorsed
bitumen antara 1.4 — 1.8 % dari total campuran. Harga
ini memenuhl persyaratan spesifikasi Lasbutag waltu
makslimal bitumen terabsorsi adalah 1.5 %

Untuk bitumen film thickness (tebal film aspald,
didapatkan hargz sekitar 10 = 12 mikron. Hal ini
memenuhi spesifikasi Lasbutag yaitu minimal 5.5 mikron.
Harga tebal film aspal dapal dilihat pada Gambar
5.43, Darl gambar tersebut dapat dilihat Juga bahwa
penambahan lateks pada campuran akan meningkatkan tebal
film azpal vang menyel i mootd aggredat, Hal ini
mengakibatkan waktu pengelupasan aspal darl aggregat
makin lama sehingga umur perkerasan makin awet.,

Dari Gambar 5.37 sampai 9.43, hal vang dapat

kita lihat adalah penambahan lateks pada campuran
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ternyata tidak banyak berpengarut pada mutu CEMPUr an
tersebut., Ferubahan-perubahan yareg Ler jadi akibat
penambahan lateks, misalnya meningkatnya rongga dalam |
Campirarn, menurunkan  bitumen  vang terserap adalah

relat.if kecil dan dianggap tidak berpengaruh.
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Gambar S.37 : Hubungan antara stabhllitas Marshall

dengan % lateks KKK 60X untuk
BA ¢+ IR = 10 = 4.
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Gambar 5,40 : Hubwungan antara density dengan X lateks
KKK 60 X umtuk BA ¢ LE = 10 : 4
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Gambar 5.42 3 Hubuhgan antara absocorzed bitumen
€ % dari beral campuran )  dengan X%
lateks KKK 60X% untuk BA @ LR = 10:4
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G.1.

BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPUL AN
Dari =seluruh data yang diperoleh pada percobaan
dilaborataorium akan diecoba wntuk menyvusun kesimpilan,
Diharapkan kesimpul an terssbut akan memberikaﬁ.gambaran
mengenal sirfat-=sifat dari ecampuran  Asbuton  +  Long
Residu + Latek=s. Dizamping iiu akan diberikan pula
Saran-saran yamng mudah-—mudahan herguna untuk
FERgemnbangan pendgunasan ashuton dan aspal karet di masa
vang akan datang.
Adapun gambaran sifat-sifat campuran Asbuton + 1lohg
Resicdu + Lateks dapst disimpulkan sebagai bkerikut
1. Dari hasil peEnguilan viskositaz, penetrasi,
daktilitas dan titik lewmbek. Long tve-ldn dapat
dipergunakan sebagal modifier pada campuran asbuaton.
Canpuran asbuton dan leong residu dapat dipakal untuk
lalu-lintas sedang yaitu pacda kadar 25 - 41 X long
resida terhadap berat  ashuton.  Unbtak lalu-lintas
beerab,  tLidak didapatkan kadar long reszido vang
memnenunl s=yarat. Jadi dibutukbkan modifisr yang lain

atau tambahpan zat additive yang dapat memperbailki

zifat campuran. Zalah  =stue zat tawkahan  ywang

-
-

dianggap baik adalah bahan lateks KEE DD M //f/'Jﬁ
iy

- P—
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2. Dari ha=il pengujlian sifat-sifat fi=zika berupa
viskositas, penetrasi. daktilitas. LiLik lembei .,
Lernyata campuran Azbuton + L R + Lateks mempunyal
zifat Jauh lebih baik dari campuran Asbuton  +  Long
Hesidu saja, Keunggul an imi diuraikan sebagai

berikuat

= Titik lembek Aspwton + L B + Latek lebih tinggi,

sehingga tidak mudah leleh kena sinar matahari.

~ Penetrasi menjadi lebih rendah dengan meningkatnya
kadar lat=k dalam campuran. Hal irmi dapat
dimanfasatkarn untuk penghematan pemakaian aspal
dalam suatu CAMDLIT 2k aspal. Sebagai eantoh
campuran ashbuton dengan 36 % Long residua terhadap
asbuton mempunyal penetrasi 80, Kondisi yarwg sama
dapat diperoleh dengan 50 % kadar L E terhadap
Asbuton ditambah latek 4 % dari total campuran.

—- Hargs penetrasi, titik lembek zesudah agel ng
dari campuran Asbuton + L B + lateks tidak banvak
mengal ami perubkahan dibandingkan sebelum agelng.
Fondi=zi ini menunjukkan, dengan penambahan lateks
memberikan umur  yang leblh awst dari campuran
aspal biasa.

- Dbaktilitas sesudah ageing darli campuran asbhbuteon +

Leng Residu  + 0 lateks rata-rata  mempunyai harga
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dibawah 100 cm. Hal ini mungkin d8iszshabkan adanya
butir-butir karet vyang belun tercampur dengan
aspal, sehingga aspal putus sebs]um wak tunya.

- Kehilangan berat setelah pemanasan makin kecil
dengan meningkat kadar karet dalam campuran. Hal
ini disebabkan modifier leng residu dilkat oleh
karet =ehingga penguapan yvang terjadli makin kecil.

3 Dari hasil pengujian test Marshall yang dilakukan,
ternyata penambshan lateks pada  campeuran lasbutag
tidak banyak berpengaruh pada stabilitas, rongga
udara, flow dan parameter lainnya. Perubahan wvang

ada relatif kecil dan boleh diabailan.

4, Dari test-test YaAng dilakukan. rentang warg
aptimal  ontooak pPEngaunaah lLateks pada CAMPUT &0
adalah 1 - 2 %% Penambahan 1ini memperbhaiki =sifat
CAmMPUIr &h azpal ; di zamping itu pelaksanaan
pencampiran dengan menggunakan kadar laleks sedikit
relatif sama mudahnya dengan pencampuran aspal tanpa

lateks,
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L =

SARAN
1. Dianjurkan untuk meningkatkan pemanfaatan azpal
karest dari campuran asbuton + lateks + modifier

dalam pemakalan perkerasan jalan di  Indonesia.
Saran ini diajukan menglngat aspal karet mempunyali
banyak keunggulan dibandingkan dengan a=pal bia=a
yang tidak menggunakan karet, serta tersedianva
potensi asbhuton dan karet di Indonesia dalam Jumlah
yang cukup melimpah tetapi belum dimanfaastkan secara
optimal.

Mengingat pelaksanaar peker jaan pencamnpulan aspal
karet Inl membutubkan pengawasan vang ketat dan
walk .l yang lama wuntuk mempercleh campuran vang
homoaen, Dizarankan untuk mengusahakan pendirian
Pabrik penghas=i}l campuran aspal karet seperti pada
pabrik penghasil campuran beston untuk perkerasan
salan.

Dalam campuran aspal karet, sebaiknya digunakan
kadar karet kurang dari 10 %, mengingat peker jaan
pencampblUran yang makin sulit  dengan meningkatnya

tadar latek dalam campurarn.
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